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Abstrak  
Keberhasilan belajar matematika tidak hanya ditentukan oleh penguasaan konsep, tetapi juga memerlukan 

kemampuan berpikir kreatif dan adversity quotient yang tinggi untuk mendukung proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif dan adversity quotient siswa yang belajar menggunakan berbantuan Gemini.AI. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan quasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Swasta Budi Satrya Medan dengan jumlah sampel sebanyak 70 siswa yang 

dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen, masing-masing berjumlah 35 siswa. Instrumen yang 

digunakan penelitian ini berupa instrumen tes kemampuan berpikir kreatif dan angket adversity quotient. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Kemudian, data dianalisis 

menggunakan uji Independent Sample t-test yang menghasilkan nilai signifikansi pada kemampuan 

berpikir kreatif sebesar 0,041 < 0,05 dan pada adversity quotient sebesar 0,001 < 0,05, artinya terdapat 

perbedaan peningkatan. Berdasarkan hasil uji N-Gain, rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

lebih tinggi pada kelas eksperimen yaitu 0,617, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,504. Selanjutnya, 

rata-rata peningkatan N-Gain adversity quotient pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 0,419 dan pada 

kelas kontrol sebesar 0,337. Dengan demikian, pembelajaran matematika berbantuan AI berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan adversity quotient siswa.  

 

Kata kunci: Adversity Quotient, Gemini.AI, Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidika$n memiliki pera$n ya$ng 

sa$nga$t penting da$la$m mengemba$ngka$n 

kema$mpua$n siswa$ ba$ik seca$ra$ a$fektif, 

kognitif ma$upun psikomotorik. Pa$da$ a$ba$d 

ke 21 sa$a$t ini tuntuta$n pendidika$n suda$h 

beruba$h da$n berkemba$ng mengikuti 

za$ma$n, pendidika$n dia$ra$hka$n a$ga$r siswa$ 

memiliki kompetensi 4C ya$ng terdiri da$ri 

empa$t kompetensi ya$itu colla$bora$tion, 

crea$tivity, communica$tion, da$n critica$l 

thinking (Suyitno, 2020). (Priyono, 2020) 

menjela$ska$n pentingnya$ 4C seba$ga$i beka$l 

uta$ma$ siswa$ untuk mengha$da$pi ta$nta$nga$n 

a$ba$d 21. Sa$la$h sa$tu ya$ng pa$ling krusia$l 

a$da$la$h kema$mpua$n berpikir krea$tif, ya$ng 

merupa$ka$n a$spek kognitif uta$ma$ da$ri 

krea$tivita$s. Sela$in itu, (Handayani, 2018) 

juga$ mengemuka$ka$n ba$hwa$ kema$mpua$n  

berpikir  krea$tif termua$t da$la$m tujua$n 

pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$. Tujuan 

pendidikan matematika adalah untuk 

membantu siswa menjadi pemikir yang 

lebih kreatif dan imajinatif dengan 

meningkatkan dan mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan 

matematika mereka (T. J. Siregar & 

Alchairunnisa, 2024). 

Pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ dija$dika$n 

seba$ga$i pembela$ja$ra$n ya$ng membutuhka$n 

pema$ha$ma$n seca$ra$ menda$la$m ka$rena$ 

da$la$m pembela$ja$ra$nnya$ tida$k ha$nya$ 
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membutuhka$n teori sa$ja$. Matematika 

adalah ilmu yang berhubungan dengan 

penalaran dan pola pikir manusia 

(Yahfizham et al., 2025). Ma$ka$ da$ri itu, 

seora$ng siswa$ ha$rus memiliki kema$mpua$n 

berpikir krea$tif khususnya$ pa$da$ 

pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ a$ga$r da$pa$t 

denga$n muda$h mema$ha$mi pela$ja$ra$n 

ka$rena$ pela$ja$ra$n ma$tema$tika$ 

membutuhka$n pema$ha$ma$n ya$ng tinggi 

(Saidah et al., 2020). 

Kema$mpua$n berpikir krea$tif a$da$la$h 

kema$mpua$n menemuka$n ba$nya$k ca$ra$ a$ta$u 

a$lterna$tif ja$wa$ba$n untuk menyelesa$ika$n 

sua$tu perma$sa$la$ha$n. Menurut (Andiyana, 

2018) kema$mpua$n berpikir krea$tif a$da$la$h 

kema$mpua$n siswa$ da$la$m mena$rik 

kesimpula$n da$ri sua$tu perma$sa$la$ha$n 

mela$lui la$ngka$h-la$ngka$h ya$ng tida$k rutin. 

Kema$mpua$n berpikir krea$tif a$ka$n mela$tih 

siswa$ untuk memiliki kepeka$a$n terha$da$p 

ma$sa$la$h ya$ng kemudia$n a$ka$n 

diidentifika$si hingga$ ma$mpu menemuka$n 

ide-ide penyelesa$ia$n. Kema$mpua$n 

berpikir krea$tif memiliki ciri-ciri seperti 

kela$nca$ra$n (fluency), keluwesa$n 

(flexibility), kea$slia$n a$ta$u origina$lita$s 

(origina$lity) da$n merinci a$ta$u ela$bora$si 

(ela$bora$tion) (Filsaime, 2008).  

Muna$nda$r da$n Supria$di (Hendria$na$, 

2017) mengidentifika$si ba$hwa$ ora$ng ya$ng 

memiliki kema$mpua$n berpikir krea$tif 

a$da$la$h mereka$ denga$n ra$sa$ keinginta$hua$n 

ya$ng tinggi, memiliki ba$nya$k ide, 

ima$jina$tif, perca$ya$ diri, optimistik, 

bekerja$ kera$s, memiliki ra$sa$ kema$mpua$n 

diri, berpikir positif, berorienta$si pa$da$ 

ma$sa$ da$ta$ng, menyuka$i ma$sa$la$h 

kompleks da$n mena$nta$ng. Da$ri sini la$h 

da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa$ kema$mpua$n 

berpikir krea$tif merupa$ka$n ha$l ya$ng 

sa$nga$t penting untuk dimiliki seluruh 

siswa$ (Firdaus et al., 2021). Tidak terlepas 

oleh fakta bahwa matematika dalam 

pembelajaran banyak memiliki kendala 

yang menyebabkan peserta didik tidak 

maksimal hasil pembelajarannya dalam 

pelajaran ini (Hasibuan et al., 2022). 

Na$mun, ha$sil survey 

Lemba$ga $Interna$siona$l Progra$mme For 

Interna$tiona$l Students A$ssement (PISA$) 

ba$hwa$ Indonesia$ pa$da$ ta$hun 2022 

menda$pa$tka$n skor ya$ng sa$nga$t renda$h 

diba$ndingka$n skor interna$siona$l (OECD, 

2023). Ta$k ha$nya$ itu, ha$sil da$ri Trends In 

Interna$tiona$l Ma$thema$tics A$nd  Science  

Study (TIMSS) menya$ta$ka$n ba$hwa$ ta$hun 

2019 Indonesia$ menda$pa$tka$n ra$ta$-ra$ta$ 

skor sebesa$r 397 diba$ndingka$n denga$n 

ra$ta$-ra$ta$ skor interna$tiona$l sebesa$r 500 

da$n da$la$m kurun wa$ktu tiga$ periode 

berturut-turut peroleha$n nila$i ra$ta$-ra$ta$ 

skor presta$si peserta$ didik ma$sih renda$h 

da$n menempa$ti peringka$t 44 da$ri 49 

nega$ra$ pa$rtisipa$n (Hadi & Novaliyosi, 

2019; OECD, 2019). Ha$sil da$ri TIMSS 

da$n PISA$ tersebut menunjuka$n renda$hnya$ 

kema$mpua$n berpikir krea$tif siswa$, ka$rena$ 

ka$ra$kteristik soa$l-soa$l da$la$m PISA$ da$n 

TIMSS a$da$la$h soa$l kontekstua$l ya$ng 

menuntut pena$la$ra$n, a$rgumenta$si da$n 

krea$tivita$s da$la$m menyelesa$ika$n. 

Renda$hnya$ kema$mpua$n berpikir krea$tif 

ma$tema$tika$ siswa$ juga$ dika$rena$ka$n tujua$n 

uta$ma$ da$ri pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ 

belum terca$pa$i denga$n sempurna$.  

Seja$la$n denga$n penda$pa$t Noer 

(Mulya$ningsih, 2018) ya$ng menga$ta$ka$n 

ba$hwa$ ma$tema$tika$ memiliki potensi 

untuk meningka$tka$n kema$mpua$n berpikir 

krea$tif, bera$rgumenta$si, memberika$n 

kontribusi da$la$m penyelesa$ia$n ma$sa$la$h 

seha$ri-ha$ri. Ma$sa$la$h ya$ng terja$di sa$a$t ini 

dika$rena$ka$n ma$sih ba$nya$knya$ siswa$ ya$ng 

kebingunga$n da$la$m mengerja$ka$n soa$l, 

mengelompokka$n unsur da$la$m soa$l, 

la$ngka$h ya$ng ha$rus dia$mbil da$la$m 

pengerja$a$n soa$l sehingga$ menga$kiba$tka$n 

siswa$ kesulita$n da$la$m mema$ha$mi 

pela$ja$ra$n ma$tema$tika$ da$n da$la$m 

mengungka$pka$n ga$ga$sa$n-ga$ga$sa$n ba$ru. 

Ha$l ini$ di dukung berda$sa$rka$n fa$kta$ di 
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la$pa$nga$n da$la$m penelitia$n (Komarudin et 

al., 2021) dan juga sejalan dengan hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

(Ginting, 2019), yang menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih tergolong rendah. Hal tersebut 

terlihat dari jawaban siswa yang kaku dan 

tidak variatif, di mana mereka cenderung 

hanya menggunakan satu cara atau 

jawaban, meskipun soal yang diberikan 

merupakan soal terbuka yang sebenarnya 

memungkinkan adanya berbagai cara 

penyelesaian. 

Perma$sa$la$ha$n seperti ini juga$ terja$di 

di sekola$h SMA$ Swa$sta$ Budi Sa$trya$ 

Meda$n. Berda$sa$rka$n ha$sil wa$wa$nca$ra$ 

ya$ng dila$kuka$n kepa$da$ sa$la$h sa$tu guru 

ma$tema$tika$ kela$s X di SMA$ Swa$sta$ Budi 

Sa$trya$ Meda$n. Guru tersebut menga$ta$ka$n 

ba$hwa$, ketika$ guru memberika$n soa$l 

la$tiha$n ya$ng berbeda$ da$ri contoh soa$l 

ya$ng tela$h diberika$n sebelumnya$, pa$ra$ 

siswa$ kura$ng la$nca$r da$la$m memberika$n 

ja$wa$ba$n (fluency) da$n siswa$ cenderung 

mengguna$ka$n ca$ra$ ya$ng sa$ma$ untuk 

menyelesa$ika$n perma$sa$la$ha$n ya$ng 

terda$pa$t pa$da$ soa$l. Kemudia$n, bebera$pa$ 

siswa$ juga$ tida$k terbia$sa$ menca$ri ga$ga$sa$n 

ba$ru a$ta$u mengemba$ngka$n ja$wa$ba$n untuk 

pemeca$ha$n ma$sa$la$h denga$n mela$kuka$n 

la$ngka$h-la$ngka$h seca$ra$ lengka$p sehingga$ 

lebih memilih untuk meliha$t ja$wa$ba$n 

punya$ tema$nnya$. Ma$ka$ da$ri itu, guru 

tersebut berpenda$pa$t ba$hwa$ kema$mpua$n 

berpikir krea$tif siswa$ ma$sih belum 

optima$l. 

Ba$nya$k upa$ya$ ya$ng dila$kuka$n guru 

untuk meningka$tka$n kema$mpua$n berpikir 

krea$tif siswa$ dia$nta$ra$nya$ memilih metode 

pembela$ja$ra$n a$ga$r siswa$ da$pa$t terbia$sa$ 

memunculka$n ide-ide ba$ru untuk 

menyelesa$ika$n sua$tu perma$sa$la$ha$n da$n 

membia$sa$ka$n siswa$ denga$n soa$l-soa$l non 

rutin pa$da$ pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$. 

Na$mun, a$da$ fa$ktor la$in ya$ng 

mempenga$ruhi kema$mpua$n berpikir 

krea$tif siswa$ ketika$ mengha$da$pi 

ha$mba$ta$n a$ta$u sua$tu perma$sa$la$ha$n, ya$itu 

pola$ pikir da$n emosinya$. Tanpa adanya 

kecerdasan emosi siswa akan mudah 

menyerah, tidak memiliki motivasi untuk 

belajar, dan tidak pandai memusatkan 

perhatian pada materi pelajaran, walaupun 

sebenarnya siswa tersebut mampu untuk 

mempelajarinya jika$ diha$da$pi ha$mba$ta$n 

a$ta$u sua$tu ta$nta$nga$n (Rahmawati et al., 

2021). Ma$ka$ da$ri itu, sela$in membutuhka$n 

kema$mpua$n kognitif, siswa$ juga$ ha$rus 

memiliki kema$mpua$n a$fektif ya$itu sa$la$h 

sa$tunya$ a$da$la$h a$dversity quotient. 

Berda$sa$rka$n a$spek psikologi, 

kema$mpua$n siswa$ da$la$m berjua$ng 

mengha$da$pi ta$nta$nga$n, kesulita$n serta$ 

memiliki keinginta$hua$n tinggi untuk 

menca$ri sebua$h solusi disebut denga$n 

istila$h a$dversity quotient (A$Q). Menurut 

(Qin, 2019) A$Q merupa$ka$n sa$la$h sa$tu 

fa$ktor ya$ng menentuka$n keberha$sila$n da$n 

memiliki pera$na$n ya$ng penting da$la$m 

pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$. A$Q da$pa$t 

diguna$ka$n untuk mengukur keta$ha$na$n 

seseora$ng ketika$ berta$ha$n mengha$da$pi 

ta$nta$nga$n da$n menemuka$n Solusi 

(Widiyanto et al., 2021). A$Q mempunya$i 

tiga$ ka$tegori ya$itu renda$h disebut quitter, 

seda$ng disebut ca$mpers, da$n tinggi 

disebut climbers (Stoltz, 2000). Di 

sa$mping itu, da$ri ha$sil PISA$ 2012 

menunjukka$n seba$nya$k 43,3% siswa$ 

ga$mpa$ng menyera$h sa$a$t mengha$da$pi soa$l 

ya$ng sulit da$n 34,1% siswa$ suka$ mengulur 

wa$ktuda$la$m menyelesa$ika$n perma$sa$la$ha$n 

ya$ng tergolong sulit. Ma$ka$ da$pa$t diliha$t 

ba$hwa$, kema$mpua$n siswa$ da$la$m 

mengha$da$pi da$n menyelesa$ika$n 

perma$sa$la$ha$n ma$tema$tika$ berbeda$-beda$ 

(Afri et al., 2023). 

Ha$l ini didukung oleh ha$sil 

wa$wa$nca$ra$ denga$n sa$la$h sa$tu guru 

ma$tema$tika$ di SMA$ Swa$sta$ Budi Sa$trya$ 

Meda$n ya$ng menga$ta$ka$n ba$hwa$, sa$a$t guru 

memberika$n soa$l ya$ng tergolong sulit da$n 



  

188 

berbeda$ da$ri contoh soa$l sebelumnya$, a$da$ 

bebera$pa$ siswa$ ya$ng mera$sa$ kebingunga$n. 

A$ka$n teta$pi, ha$l itu buka$nnya$ membua$t 

siswa$ tersebut termotiva$si untuk berta$nya$ 

kepa$da$ guru a$ta$u tema$nnya$ ya$ng lebih 

pa$ha$m, mereka$ lebih memilih untuk 

menunggu ja$wa$ba$n da$ri ha$sil 

pekerja$a$nnya$ kemudia$n menya$linnya$ 

ba$hka$n a$da$ juga$ ya$ng memilih untuk tida$k 

mengerja$ka$n da$n memilih menyera$h. Ha$l 

ini dika$rena$ka$n ma$sih renda$hnya $ 

a$dversity quotient siswa$ ketika$ 

diha$da$pka$n denga$n soa$l ya$ng tergolong 

sulit. 

Dalam pembelajaran matematika, 

siswa akan dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan dan dituntut untuk mampu 

menyelesaikannya dengan cara menggali 

serta mengolah informasi dari berbagai 

sumber. Di sisi lain, perkembangan 

teknologi informasi yang melaju pesat dan 

mendorong segala aspek kehidupan 

menjadi serba digital memberikan 

peluang besar dalam mendukung proses 

tersebut. Teknologi digital menawarkan 

berbagai kemudahan yang dapat 

dikendalikan dan dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

bidang pendidikan (Hasanah, 2023). Salah 

satu aspek perkembangan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi adalah adanya 

kemudahan bagi pendidik maupun peserta 

didik untuk dapat mencari dan 

menemukan berbagai informasi mengenai 

pengetahuan dengan cepat melalui 

jaringan internet (Ammamiarihta et al., 

2025). 

Oleh karena itu, salah satu solusi 

yangdapatdigunakanuntuk mempermudah 

penyelesaian permasalahan matematika 

adalah melalui pemanfaatan teknologi, 

yaitu dengan menghadirkan pembelajaran 

matematika berbantuan AI. Pemanfaatan 

AI dalam pembelajaran bertujuan agar 

siswa dapat memperoleh lebih banyak 

informasi, meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, serta menjadikan 

pembelajaran matematika lebih efektif, 

fleksibel, interaktif, dan personal.  

A$rtificia$l Intelligence (A$I) 

merupa$ka$n teknologi kecerda$sa$n bua$ta$n 

ma$nusia yang da$pa$t berpotensi da$la$m 

meningka$tka$n kua$lita$s pendidika$n, 

khususnya$ da$la$m menunja$ng proses 

pembela$ja$ra$n da$n juga$ memungkinka$n 

kita$ memperoleh ha$l-ha$l ba$ru da$n 

penga$la$ma$n denga$n cepa$t, teruta$ma$ pa$da$ 

ma$ta$ pela$ja$ra$n ma$tema$tika$. A$I tida$k 

ha$nya$ memba$ntu siswa$ untuk mema$ha$mi 

ma$teri mela$lui pendeka$ta$n ya$ng 

disesua$ika$n denga$n kebutuha$n individu, 

teta$pi juga$ memberika$n umpa$n ba$lik ya$ng 

cepa$t, meningka$tka$n efisiensi 

pembela$ja$ra$n serta$ da$pa$t memba$ntu siswa$ 

mema$ha$mi konsep-konsep ma$tema$tika$ 

denga$n ca$ra$ ya$ng lebih efektif (Chen et 

al., 2020). 

A$ka$n teta$pi, siswa$ ya$ng terla$lu 

berga$ntung pa$da$ A$I da$pa$t membua$t 

mereka$ lebih cenderung berga$ntung pa$da$ 

teknologi untuk menda$pa$tka$n ja$wa$ba$n 

cepa$t da$n a$kura$t da$ripa$da$ mela$kuka$n 

pemikira$n menda$la$m da$n eksplora$tif. 

Sesua$i denga$n ha$sil penelitia$n da$ri 

(Fauziyati, 2023) membuktika$n ba$hwa$ 

terda$pa$t ha$l nega$tif terka$it penga$ruh 

pengguna$a$n A$I da$la$m kegia$ta$n 

pembela$ja$ra$n seperti pengguna$a$n A$I ya$ng 

menyeba$bka$n keterga$ntunga$n siswa$ 

terha$da$p teknologi A$I, sehingga$ bera$kiba$t 

pa$da$ munculnya$ kema$la$sa$n da$la$m bela$ja$r 

ma$upun ma$la$s da$la$m berpikir, serta$ resiko 

terja$dinya$ pla$gia$risme da$la$m pembua$ta$n 

tuga$s siswa$. 

Na$mun, di sisi la$in A$I memberika$n 

ma$nfa$a$t da$n penga$ruh positif da$la$m 

pembela$ja$ra$n. Ha$l ini di dukung oleh 

penelitia$n (Ratnasari et al., 2025) ya$ng 

menyimpulka$n ba$hwa$ A$I terbukti 

berma$nfa$a$t da$la$m pembela$ja$ra$n seperti 

da$pa$t memba$ntu siswa$ menga$kses sumber 

da$ya$ pembela$ja$ra$n untuk meningka$tka$n 
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kema$mpua$n kognitif da$n kritis, 

pembela$ja$ra$n da$pa$t disesua$ika$n denga$n 

ga$ya$ bela$ja$r da$n kebutuha$n individu 

ma$upun koopera$tif, pengua$ta$n positif 

da$la$m pembela$ja$ra$n denga$n didukung 

oleh umpa$n ba$lik A$I ya$ng cepa$t da$n 

a$kura$t. Ha$sil da$ri penelitia$n (Mulianingsih 

et al., 2020) juga$ membuktika$n ba$hwa$ A$I 

memiliki penga$ruh ya$ng signifika$n 

terha$da$p krea$tivita$s, da$n krea$tivita$s itu 

sendiri memiliki da$mpa$k positif pa$da$ ha$sil 

bela$ja$r. Ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$, 

pengguna$a$n A$I da$la$m pembela$ja$ra$n tida$k 

sela$lu berda$mpa$k nega$tif jika$ 

diperguna$ka$n denga$n seba$ik-ba$iknya$. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

fokus kajiannya yang tidak hanya 

menekankan pemanfaatan kecerdasan 

buatan (AI) dalam peningkatan 

pemahaman konsep maupun hasil belajar 

matematika, sebagaimana banyak diteliti 

sebelumnya. Melainkan pada integrasi AI 

dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif dan adversity quotient 

siswa secara bersamaan. Penelitian 

terdahulu umumnya lebih menyoroti 

aspek kognitif seperti pemahaman, 

keterampilan berpikir kritis, maupun 

potensi dampak negatif berupa 

ketergantungan terhadap teknologi, 

sedangkan penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dengan menekankan 

bahwa AI juga dapat digunakan untuk 

menstimulasi lahirnya ide-ide kreatif 

sekaligus melatih ketahanan siswa dalam 

menghadapi tantangan belajar.  

Dengan demikian, penelitian ini 

menghadirkan kebaruan berupa 

penggabungan aspek kognitif dan non-

kognitif dalam pembelajaran matematika 

berbantuan AI, sehingga berpotensi 

memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif terhadap pengembangan 

kualitas pendidikan di era digital. Da$ri 

pema$pa$ra$n di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n 

ba$hwa$ penting ba$gi siswa$ untuk 

meningka$tka$n kema$mpua$n berpikir 

krea$tif da$n a$dversity quotient da$la$m 

pembela$ja$ra$n. Terlebih la$gi, A$rtificia$l 

Intelligence (A$I) da$pa$t memberika$n 

ma$nfa$a$t da$n ma$mpu mendukung proses 

pembela$ja$ra$n jika$ diperguna$ka$n seca$ra$ 

bija$k. Na$mun, belum perna$h ditemuka$n 

penelitia$n ya$ng mela$kuka$n riset untuk 

meliha$t A$rtificia$l Intelligence (A$I) 

terha$da$p peningka$ta$n kema$mpua$n 

berpikir krea$tif da$n a$dversity quotient. 

Oleh ka$rena$ itu, peneliti terta$rik 

mela$kuka$n penelitia$n denga$n tujua$n untuk 

mengeta$hui a$pa$ka$h terda$pa$t perbeda$a$n 

peningka$ta$n kema$mpua$n berpikir krea$tif 

da$n a$dversity quotient siswa$ ya$ng bela$ja$r 

denga$n berba$ntua$n A$rtificia$l Intelligence 

(A$I) denga$n siswa$ ya$ng bela$ja$r 

konvensiona$l. 

 

METODE  

Penelitia$n ini merupa$ka$n penelitia$n 

kua$ntita$tif denga$n jenis pendeka$ta$n qua$si 

eksperimen a$ta$u eksperimen semu. 

Va$ria$bel da$la$m penelitia$n ini terba$gi 

menja$di 2 ya$itu independent va$ria$ble da$n 

dependent va$ria$ble. Va$ria$bel ya$ng 

mempenga$ruhi a$ta$u independent va$ria$ble 

da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h pembela$ja$ra$n 

ma$tema$tika$ berba$ntua$n A$I (X), seda$ngka$n 

va$ria$bel ya$ng dipenga$ruhi a$ta$u dependent 

va$ria$ble a$da$la$h kema$mpua$n berpikir 

krea$tif (Y1) da$n a$dversity quotient (Y2).  

Popula$si da$la$m  penelitia$n  ini  ya$itu  

seluruh  siswa$  kela$s X di SMA$ Swa$sta$ 

Budi Sa$trya$ Meda$n ta$hun pela$ja$ra$n 

2024/2025 ya$ng terdiri da$ri 4 kela$s 

seba$nya$k 135 siswa$. A$da$pun penga$mbila$n 

sa$mpel da$la$m   penelitia$n  ini  dipilih  

mengguna$ka$n teknik purposive sa$mpling 

ya$ng teknik penga$mbila$n sa$mpelnya$ 

berda$sa$rka$n bebera$pa$ pertimba$nga$n 

tertentu ya$ng dia$ngga$p sesua$i denga$n 

ka$ra$kteristik ya$ng a$ka$n dija$dika$n sa$mpel 

da$la$m penelitia$n (Syahrum & Salim, 

2014). Sehingga$, diperoleh kela$s X-3 
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ya$itu  seba$ga$i kela$s kontrol da$n kela$s X-2 

seba$ga$i kela$s eksperimen denga$n jumla$h 

siswa$ pa$da$ kela$s eksperimen seba$nya$k 35 

siswa$ da$n pa$da$ kela$s kontrol seba$nya$k 35 

siswa$. 

Desa$in da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h 

Pretest-Posttest Control Group Design. 

Pa$da$ desa$in ini, kelompok eksperimen 

da$n kelompok kontrol, terlebih da$hulu 

diberika$n pretest untuk mengeta$hui 

kema$mpua$n a$wa$l siswa$. Setela$h itu, 

kelompok eksperimen diberika$n 

perla$kua$n tertentu, seda$ngka$n kelompok 

kontrol tida$k diberika$n perla$kua$n. Setela$h 

itu, kedua$ kelompok diberika$n posttest 

untuk mengeta$hui penga$ruh perla$kua$n 

ya$ng diberika$n. A$da$pun desa$in Pretest-

Posttest Control Group Design a$da$la$h 

seba$ga$i berikut: 

 

Tabel  1. Desain Penelitian 

Kelompok 
Pre-

test 
Perlakuan 

Post-

test 

Eksperimen O X O 

Kontrol O - O 

Sumber : (Sugiyono, 2019) 

 

Ketera$nga$n : 

O = Pre-test / post-test untuk kelompok 

eksperimen da$n kontrol sebelum da$n 

sesuda$h diberi perla$kua$n 

X = Perla$kua$n (pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ 

berba$ntua$n A$I) 

 

Prosedur da$la$m penelitia$n ini 

dila$ksa$na$ka$n mela$lui bebera$pa$ ta$ha$pa$n, 

ya$itu ta$ha$p observa$si, ta$ha$p persia$pa$n, 

ta$ha$p pela$ksa$na$a$n, ta$ha$p mengola$h da$ta$ 

a$ta$u menga$na$lisis da$ta$ da$n ta$ha$p eva$lua$si. 

Pela$ksa$a$n penelitia$n ini dila$kuka$n sela$ma$ 

18 ha$ri da$n pela$ksa$na$a$n penelitia$n 

dila$kuka$n tiga$ ka$li pertemua$n da$la$m 

seminggu pa$da$ ma$sing-ma$sing kela$s.  

Teknik pengumpula$n da$ta$ pa$da$ penelitia$n 

ini mengguna$ka$n penyeba$ra$n instrumen 

tes da$n non-tes. Instrumen tes untuk 

mengukur kema$mpua$n berpikir  krea$tif 

da$n instrumen non-tes ya$ng berupa$  

a$ngket untuk mengukur a$dversity  

quotient. Tes kema$mpua$n berpikir krea$tif  

siswa$ da$la$m penelitia$n ini terdiri da$ri 5 

butir soa$l ya$ng disusun berda$sa$rka$n 

indika$tor kema$mpua$n  berpikir  krea$tif  

ya$itu: fluency, flexibility, origina$lity, da$n 

ela$bora$tion (Filsaime, 2008)  (Maysarah, 

2018). Seda$ngka$n, a$ngket da$la$m 

penelitia$n ini terdiri da$ri 32 pernya$ta$a$a$n 

ya$ng di a$dopsi da$ri penelitia$n (Afri, 

2018). A$ngket ini disusun berda$sa$rka$n 

indika$tor a$dversity, ya$itu: control, origin, 

ownership, rea$ch, da$n endura$nce (Stoltz, 

2000). Kedua$ instrumen tersebut tela$h 

mela$lui ta$ha$p uji va$lidita$s mengguna$ka$n 

koefisien korela$si product momen (S. 

Siregar, 2013) da$n relia$bilita$s 

mengguna$ka$n rumus A$lpha$ Cronba$ch (S. 

Siregar, 2013) sebelum diguna$ka$n da$la$m 

pengumpula$n da$ta$. 

Setela$h instrumen tes da$n a$ngket 

mela$lui ta$ha$p uji va$lidita$s da$n relia$bilita$s, 

dila$kuka$n da$hulu uji pra$sya$ra$t a$na$lisis, 

ya$itu uji norma$lita$s da$n uji homogenita$s. 

Na$mun sebelum dila$kuka$nnya$ uji 

pra$sya$ra$t a$na$lisis, da$ta$ skor pa$da$ a$ngket 

a$dversity quotient ditra$nsforma$sika$n 

terlebih da$hulu ke da$la$m bentuk da$ta$ 

interva$l denga$n mengguna$ka$n Method of 

Successive Interva$l (MSI). Ha$l ini 

dila$kuka$n ka$rena$ prosedur a$na$lisis 

sta$tistik pa$ra$metrik mengha$ruska$n da$ta$ 

ya$ng dia$na$lisis bera$da$ da$la$m ska$la$ 

interva$l. Sela$njutnya$, uji norma$lita$s 

dila$kuka$n mengguna$ka$n uji  Sha$piro-Wilk 

da$n  uji homogenita$s dila$kuka$n 

mengguna$ka$n uji  F a$ta$u uji  Levene’s  

denga$n  ba$ntua$n  pera$ngka$t  luna$k  IBM   

SPSS  Sta$tistic  26  for  windows.  

Setela$h da$ta$ dinya$ta$ka$n berdistribusi 

norma$l da$n homogen, pengujia$n hipotesis 

da$pa$t dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n uji 

pa$ra$metrik  independent  sa$mple t-test. 
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A$na$lisis da$ta$  dila$kuka$n denga$n ba$ntua$n 

pera$ngka$t  luna$k  IBM  SPSS  Sta$tistic   26 

for  windows. Tingka$t signifika$nsi ya$ng 

diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini sebesa$r 

5% (α = 0,05). A$pa$bila$ nila$i sig. (p-va$lue) 

< 0,05, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ terda$pa$t 

perbeda$a$n peningka$ta$n ya$ng signifika$n 

a$ta$u a$da$nya$ penga$ruh da$ri perla$kua$n ya$ng 

diberika$n. Sela$in itu, untuk mengeta$hui 

seberapa besar peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dan AQ akibat 

diberikannya perlakuan$, diguna$ka$n 

a$na$lisis N-Ga$in denga$n memba$ndingka$n 

selisih a$nta$ra$ skor pretest da$n posttest 

terha$da$p skor idea$l ma$ksimum. Nila$i N-

Ga$in kemudia$n dika$tegorika$n ke da$la$m 

tiga$ ka$tegori, ya$itu tinggi (g > 0,7), seda$ng 

(0,3 ≤ g ≤ 0,7), da$n renda$h (g < 0,3) 

(Sukarelawa et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut merupakan analisis untuk 

memastikan temuan penelitian agar 

mengevaluasi sifat hubungan antara 

variabel independent dengan variabel 

dependen. Maka sebelum dila$kuka$n 

pengujia$n hipotesis da$la$m penelitia$n ini, 

terlebih da$hulu dila$kuka$n uji pra$sya$ra$t 

berupa$ uji norma$lita$s da$n uji 

homogenita$s. Kedua$ uji ini bertujua$n 

untuk mema$stika$n ba$hwa$ da$ta$ da$la$m 

penelitia$n ini memenuhi a$sumsi distribusi 

norma$l da$n memiliki va$ria$ns ya$ng 

homogen, sehingga$ a$na$lisis da$pa$t 

dila$njutka$n denga$n uji pa$ra$metrik. Na$mun 

sebelum dila$kuka$nnya$ uji pra$sya$ra$t 

a$na$lisis, da$ta$ skor pa$da$ a$ngket a$dversity 

quotient ditra$nsforma$sika$n terlebih 

da$hulu ke da$la$m bentuk da$ta$ interva$l 

denga$n mengguna$ka$n Method of 

Successive Interva$l (MSI). Ha$sil 

tra$nsforma$si tersebut a$ka$n dita$mpilka$n 

da$la$m bentuk sta$tistik deskriptif da$ri da$ta$ 

interva$l skor a$ngket a$dversity quotient 

pa$da$ ma$sing-ma$sing kelompok. 

 Tabel  2. Transformasi Data Angket 

 

Uji Normalitas 

Uji norma$lita$s dila$kuka$n 

mengguna$ka$n uji   Sha$piro-Wilk, ka$rena$ 

ba$nya$k sa$mpel ma$sing-ma$sing kelompok 

kura$ng da$ri 50 responden ya$itu 35 

responden. Pengujia$n dila$kuka$n terha$da$p 

nila$i pretest da$n posttest ba$ik pa$da$ 

instrumen tes ma$upun a$ngket, pa$da$ 

ma$sing-ma$sing kela$s kontrol da$n 

eksperimen denga$n  mengguna$ka$n  

berba$ntua$n IBM  SPSS  Sta$tistic 26 for  

windows.  

Statistik 

Kontrol Eksperimen 

Pretest Postest Pretest Postest 

Jumla$h 

Nila$i 
2008,41 2847,67 2129,12 3130,06 

Ra$ta$-

Ra$ta$ 
57,38 81,36 60,83 89,43 

Va$ria$n 22,43 25,42 35,37 43,90 

Sta$nda$r 

Devia$si 
4,74 5,04 5,95 6,63 

 Tabel  3. Hasil Uji Normalitas 

Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Adversity Quotient 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Hasil Tes Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Kelas Kontrol 

.983 35 .846 

Tes Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Kelas 

Eskperimen 

.941 35 .062 

Angket Adversity 

Quotient Kelas 

Kontrol 

.957 35 .192 

Angket Adversity 

Quotient Kelas 

Eskperimen 

.961 35 .237 
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Ha$sil uji norma$lita$s pa$da$ ma$sing-

ma$sing kela$s da$la$m penelitia$n ini 

menunjukka$n ba$hwa$ seluruh nila$i 

signifika$nsi (p-va$lue) > 0,05, ya$ng a$rtinya$ 

semua$ da$ta$  terdistribusi  norma$l. Seca$ra$ 

rinci, Tabel 3. nila$i signifika$nsi untuk 

instrumen tes kema$mpua$n berpikir  krea$tif 

pa$da$ kela$s  eksperimen a$da$la$h  0,846, 

seda$ngka$n pa$da$ kela$s kontrol a$da$la$h 

sebesa$r 0,62 dan untuk instrumen a$ngket 

a$dversity quotient pa$da$ kela$s  eksperimen  

sebesa$r 0,237, seda$ngka$n pa$da$ kela$s 

kontrol a$da$la$h 0,192. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua data 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenita$s da$la$m penelitia$n ini 

dila$kuka$n mengguna$ka$n Levene's Test 

untuk menguji homogenita$s va$ria$ns a$nta$ra$ 

kela$s  kontrol  da$n  kela$s  eksperimen 

denga$n mengguna$ka$n ba$ntua$n IBM   SPSS  

Sta$tistic  26  for  windows. Ha$sil pengujia$n 

da$ri penelitia$n ini memperoleh ba$hwa$ 

semua$ nila$i sig. > 0,05, ba$ik pa$da$ 

instrumen tes ma$upun a$ngket. Pa$da$ 

instrumen tes kema$mpua$n berpikir krea$tif, 

diperoleh nila$i signifika$nsi Levene’s Test 

sebesa$r 0,257 dan pada instrumen angket 

diperoleh nila$i signifika$nsi Levene’s Test 

a$da$la$h 0,099. Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa 

semua data pada kelas tersebut 

mempunyai nilai variansi yang homogen. 

 

Uji N-Gain 

Untuk memperoleh ga$mba$ra$n 

mengena$i perba$ndinga$n peningka$ta$n  

kema$mpua$n  krea$tif  siswa$ sebelum da$n 

setela$h perla$kua$n ya$itu pela$ksa$na$a$n 

pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ denga$n 

berba$ntua$n A$I dila$kuka$n perhitunga$n 

mengguna$ka$n uji N-Ga$in. Perhitunga$n  N-

Ga$in  dila$kuka$n  denga$n  ba$ntua$n   IBM   

SPSS  Sta$tisitc  26  for  windows. 

Berda$sa$rka$n ha$sil perhitunga$n N-

Ga$in kemampuan berpikir kreatif, 

diperoleh ra$ta$-ra$ta$ skor N-Ga$in pa$da$ kela$s 

eksperimen sebesa$r 61,65%, ya$ng 

terma$suk da$la$m ka$tegori seda$ng. 

Meskipun ka$tegori ya$ng diperoleh sa$ma$ 

denga$n kela$s kontrol, na$mun 

pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ berba$ntua$n A$I 

ya$ng ditera$pka$n di kela$s eksperimen 

ma$mpu memberika$n peningka$ta$n ya$ng 

lebih tinggi da$n lebih signifika$n terha$da$p 

kema$mpua$n berpikir krea$tif siswa 

dibandingkan pa$da$ kela$s kontrol yaitu 

sebesa$r 50,42%, ya$ng juga$ tergolong 

da$la$m ka$tegori seda$ng a$ta$u cukup efektif. 

Kemudian, ha$sil perhitunga$n N-Ga$in 

AQ diperoleh ra$ta$-ra$ta$ skor N-Ga$in pa$da$ 

kela$s eksperimen sebesa$r 41,9%, ya$ng 

terma$suk da$la$m ka$tegori seda$ng. 

Meskipun ka$tegori ya$ng diperoleh sa$ma$ 

denga$n kela$s kontrol, na$mun 

pembela$ja$ra$n  ma$tema$tika$  berba$ntua$n  A$I 

ya$ng ditera$pka$n di kela$s eksperimen 

ma$mpu  memberika$n  peningka$ta$n  ya$ng  

lebih  tinggi  da$n  lebih signifika$n terha$da$p 

a$dversity quotient siswa$. Sementa$ra$ itu, 

ra$ta$-ra$ta$ skor N-Ga$in pa$da$ kela$s kontrol 

sebesa$r 33,7%, ya$ng juga$ tergolong da$la$m 

ka$tegori seda$ng a$ta$u cukup efektif da$n 

ha$mpir mendeka$ti renda$h, mencerminka$n 

ba$hwa$ metode pembela$ja$ra$n 

konvensiona$l ma$sih ma$mpu memberika$n 

peningka$ta$n pema$ha$ma$n, na$mun tida$k 

sebesa$r peningka$ta$n ya$ng dica$pa$i mela$lui 

pembela$ja$ra$n berba$ntua$n A$I. 

Berda$sa$rka$n temua$n ini 

menunjukka$n ba$hwa$ terda$pa$t peningka$ta$n 

kema$mpua$n  berpikir  krea$tif  da$n  

a$dversity  quotient  ya$ng  lebih  tinggi  

pa$da$  siswa$  ya$ng  menda$pa$tka$n perla$kua$n   

pembela$ja$ra$n  ma$tema$tika$ denga$n 

berba$ntua$n A$I pa$da$ kela$s eksperimen 

diba$ndingka$n denga$n siswa$ ya$ng 

menda$pa$tka$n pembela$ja$ra$n  konvensiona$l  

pa$da$  kela$s  kontrol.  
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Uji Hipotesis 

Berda$sa$rka$n a$na$lisis da$ta$ ya$ng 

diperoleh da$ri kedua$ kela$s tersebut da$n 

ha$silnya$ suda$h memenuhi sya$ra$t 

pengujia$n hipotesis uji t ya$itu 

berdistrubusi norma$l da$n homogen. Ma$ka$, 

uji hipotesis sela$njutnya$ da$pa$t dila$kuka$n 

mengguna$ka$n IBM SPSS Sta$tistic 26 for 

windows. Penelitia$n ini mengguna$ka$n uji 

Independent Sa$mple t-test denga$n 

mengguna$ka$n skor N-Ga$in kela$s kontrol 

da$n kela$s eksperimen. 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Si

g. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

2.1 .15 -2.1 68 .04 -.112 .054 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -2.1 66.3 .04 -.112 .054 

 

Berda$sa$rka$n Tabel 4, da$pa$t diliha$t 

ba$hwa$ nila$i Sig. (2 – ta$iled) < 0,05, ya $itu 

0,041 < 0,05, sehingga$ H0 ditola$k da$n H1 

diterima$. Kemudia$n, diperkua$t la$gi da$ri 

ha$sil nila$i ra$ta$-ra$ta$ skor N-Ga$in kela$s 

eksperimen ya$ng lebih tinggi 

diba$ndingka$n denga$n skor ra$ta$-ra$ta$ N-

ga$in kela$s kontrol. Ma$ka$ da$pa$t 

disimpulka$n ba$hwa$, pembela$ja$ra$n 

berba$ntua$n A$I ya$ng ditera$pka$n pa$da$ kela$s 

eksperimen berpenga$ruh da$n ma$mpu 

memberika$n da$mpa$k positif terha$da$p 

peningka$ta$n kema$mpua$n berpikir krea$tif 

siswa$ diba$ndingka$n denga$n pembela$ja$ra$n 

konvensiona$l. 

 

Berda$sa$rka$n Tabel 5, da$pa$t diliha$t 

ba$hwa$ nila$i Sig. (2 – ta$iled) < 0,05, ya$itu 

0,001 < 0,05, ma$ka$ H0 ditola$k da$n H1 

diterima$. Kemudia$n, diperkua$t  la$gi da$ri  

ha$sil  nila$i  ra$ta$-ra$ta$  skor  N-Ga$in  kela$s 

eksperimen  ya$ng  lebih  tinggi  

diba$ndingka$n  denga$n  skor  ra$ta$-ra$ta$  N-

ga$in  kela$s  kontrol. Ma$ka$ da$pa$t  

disimpulka$n  ba$hwa$,  pembela$ja$ra$n  

berba$ntua$n  A$I  ya$ng  ditera$pka$n  pa$da$  

kela$s  eksperimen berpenga$ruh  da$n  

ma$mpu  memberika$n  da$mpa$k  positif  

terha$da$p  peningka$ta$n  a$dversity  quotient 

siswa$  diba$ndingka$n  denga$n  

pembela$ja$ra$n  konvensiona$l  pa$da$  kela$s  

kontrol. 

Tabel  4. Hasil Uji Independent Simple t-

test Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tabel  5. Hasil Uji Independent Simple t-

test Adversity Quotient 

Independent Samples Test 

 

Levene'

s Test 

for 

Equality 

of 

Varianc

es t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mea

n 

Diff

eren

ce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

Nil

ai 

Equal 

variance

s 

assumed 

5.2 .03 -3.3 68 .001 -.08 .025 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  -3.3 58.5 .001 -.08 .025 
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Ha$sil penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ 

pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ berba$ntua$n A$I 

memberika$n penga$ruh positif terha$da$p 

peningka$ta$n kema$mpua$n berpikir krea$tif 

da$n a$dversity quotient siswa$. Peningka$ta$n 

kema$mpua$n berpikir krea$tif siswa$ sebesa$r 

61,65 %, peningka$ta$n tersebut diseba$bka$n 

oleh penera$pa$n pembela$ja$ra$n 

mengguna$ka$n berba$ntua$n A$I ya$ng 

dira$nca$ng mela$lui ra$ngka$ia$n a$ktivita$s 

ya$ng mena$rik da$n intera$ktif. Mela$lui 

media$ ini, siswa$ terdorong untuk 

mengemuka$ka$n da$n mengemba$ngka$n ide-

ide ba$ru mereka$ seba$ga$i solusi untuk 

menyelesa$ika$n sua$tu perma$sa$la$ha$n, 

da$la$m bentuk a$lterna$tif ja$wa$ba$n ya$ng 

berva$ria$si (Firdaus et al., 2021). Temua$n 

ini sela$ra$s denga$n teori kontruktivisme 

oleh Ta$ker (Djamaluddin & Wardana, 

2019) ya$ng menjela$ska$n ba$hwa$ da$la$m 

proses pembela$ja$ra$nnya$ memba$ntu siswa$ 

memba$ngun pengeta$hua$n mereka$ seca$ra$ 

a$ktif. Teori ini meneka$nka$n ba$hwa$ siswa$ 

tida$k ha$nya$ menja$di penerima$ informa$si, 

teta$pi juga$ menja$di subjek ya$ng terliba$t 

la$ngsung da$la$m proses menemuka$n, 

mengeksplora$si, mengemba$ngka$n 

ga$ga$sa$n-ga$ga$sa$n a$ta$u ide ba$ru da$n sega$la$ 

sesua$tu ya$ng dida$pa$t ha$rus dita$ngka$p 

ma$upun dipa$ha$mi a$ga$r menda$pa$tka$n 

penga$la$ma$n ya$ng ba$ru (Juliharti et al., 

2023).  

Sela$njutnya$, peningka$ta$n a$dversity 

quotient sebesa$r 41,9 %, peningka$ta$n 

tersebut dipenga$ruhi oleh pengguna$a$n 

media$ A$I ya$ng intera$ktif da$n a$da$ptif, 

sehingga$ ma$mpu mencipta$ka$n sua$sa$na$ 

bela$ja$r ya$ng memba$ntu siswa$ 

mengemba$ngka$n a$dversity quotient 

mela$lui peningka$ta$n keta$ngguha$n da$la$m 

mengha$da$pi kesulita$n bela$ja$r. Siswa$ 

menja$di lebih bera$ni untuk terus mencoba$ 

menyelesa$ika$n tuga$s a$ta$u perma$sa$la$ha$n, 

meskipun tergolong sulit. Mereka$ 

menunjukka$n sema$nga$t da$la$m 

mengha$da$pi ta$nta$nga$n, tida$k muda$h 

menyera$h, serta$ tida$k mera$sa$ ta$kut 

mela$kuka$n kesa$la$ha$n a$ta$u menga$la$mi 

kega$ga$la$n, ka$rena$ menga$ngga$pnya$ 

seba$ga$i ba$gia$n da$ri proses bela$ja$r da$n 

meliha$tnya$ seba$ga$i kesempa$ta$n untuk 

terus bela$ja$r. Sela$in itu, keta$ha$na$n diri 

siswa$ meningka$t ka$rena$ mereka$ a$ktif 

berpa$rtisipa$si da$la$m diskusi, buka$n 

sema$ta$-ma$ta$ untuk menda$pa$tka$n pujia$n, 

teta$pi seba$ga$i bentuk keterliba$ta$n ya$ng 

menunjukka$n kema$ua$n untuk berta$ha$n 

da$n bera$da$pta$si. Ha$l ini mencerminka$n 

a$spek penting da$ri a$dversity quotient, 

ya$itu kema$mpua$n siswa$ untuk teta$p 

ta$ngguh, termotiva$si, da$n berta$ha$n da$la$m 

situa$si pembela$ja$ra$n ya$ng mena$nta$ng, 

serta$ menunjukka$n sika$p positif da$la$m 

mengha$da$pi teka$na$n a$ta$u kesulita$n (Afri, 

2018). Seja$la$n denga$n Ca$rol Dweck 

mela$lui teori growth mindset ba$hwa$ siswa$ 

ya$ng memiliki growth mindset tida$k a$ka$n 

muda$h menyera$h da$n justru meliha$t 

kesulita$n seba$ga$i kesempa$ta$n untuk 

bela$ja$r buka$n seba$ga$i ha$mba$ta$n. 

 

SIMPULAN 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n da$n 

pemba$ha$sa$n mengena$i pembela$ja$ra$n 

ma$tema$tika$ berba$ntua$n A$I terha$da$p 

kema$mpua$n berpikir krea$tif da$n a$dversity 

quotient siswa$ pa$da$ ma$teri SPLDV kela$s 

X SMA$ Swa$sta$ Budi Sa$trya$ Meda$n, ma$ka$ 

da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ terda$pa$t 

perbeda$a$n peningka$ta$n kema$mpua$n 

berpikir krea$tif da$n a$dversity quotient 

siswa$ ya$ng bela$ja$r denga$n berba$ntua$n 

A$rtificia$l Intelligence (A$I) denga$n siswa$ 

ya$ng bela$ja$r konvensiona$l. Ha$l ini 

dibuktika$n da$ri ha$sil uji hipotesis a$ta$u uji 

t denga$n nila$i ya$ng diperoleh Sig. (2 – 

ta$iled) < 0,05, a$rtinya$ pembela$ja$ra$n 

berba$ntua$n A$I ya$ng ditera$pka$n pa$da$ kela$s 

eksperimen berpenga$ruh da$n ma$mpu 

memberika$n da$mpa$k positif terha$da$p 

peningka$ta$n kema$mpua$n berpikir krea$tif 

da$n a$dversity quotient siswa$ 
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diba$ndingka$n denga$n pembela$ja$ra$n 

konvensiona$l pa$da$ kela$s kontrol. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya menggunakan Gemini.AI 

pada materi SPLDV, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan untuk 

materi pelajaran lain dan penggunaan 

jenis AI yang berbeda. Selain itu, 

penelitian ini hanya meninjau dua aspek, 

yaitu kemampuan berpikir kreatif dan 

adversity quotient, sehingga belum 

memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai pengaruh pembelajaran 

matematika berbantuan Gemini.AI 

terhadap aspek lain. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar, diterapkan pada jenjang pendidikan 

dan materi yang berbeda, serta 

memanfaatkan berbagai jenis AI lainnya 

selain Gemini.AI. Penelitian berikutnya 

juga disarankan agar dapat menambahkan 

variabel lain, seperti motivasi belajar, 

kemandirian, atau keterampilan 

pemecahan masalah, agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai dampak pembelajaran 

berbantuan AI terhadap perkembangan 

siswa. 
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